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PURBALINGGA (KR)

- Memperingati Hari Bu-

ruh se Dunia (May Day) 1

Mei, Polres Pur-balingga

memfasilitasi layanan

perpanjangan Surat Izin

Mengemudi (SIM) jenis A

dan C gratis kepada ka-

langan pekerja. Layanan

itu dilaksanakan di kom-

pleks Pendopo Dipoku-

sumo Kamis siang (1/5). 

Tidak kurang dari 50

eksemplar SIM Adan SIM

C disediakan bagi pekerja

tersebut. “Untuk mem-

peringati May Day hari

ini. Kami berkontribusi

dengan membuka gerai

layanan pembuatan SIM

gratis untuk rekan-rekan

pekerja,” tutur Kapolres

AKBPAchmad Akbar.

Ketua Serikat Pekerja

Seluruh Indonesia (SPSI)

Purbalingga, Mulyono

menyampaikan men-

gapresiasi kebijakan Ka-

polres Purbalingga yang

menyelenggarakan

layanan perpanjangan

SIM gratis bagi 50 orang

pekerja di Purbalingga

saat peringatan May Day.

Menurutnya, baru kali

ini dalam May Day, ka-

langan pekerja mendapat-

kan fasilitas perpanjan-

gan SIM yang habis pada

bulan Mei secara gratis.

“Terima kasih kepada ba-

pak Kapolres Purbalingga

atas layanan perpanjan-

gan SIM gratis bagi peker-

ja. Baru kali ini dalam

May Day kami mendapat-

kan fasilitas bagi para

pekerja yang SIM habis

pada bulan Mei,” ucapnya. 

Adi Setiyono dari PT

Herbamas mengungkap-

kan kegembiraannya se-

telah mendapat fasilitas

perpanjangan cuma-Cu-

ma tersebut. Karena ba-

pak dua anak itu bisa

menghemat sejumlah

uang dengan nominal ra-

tusan ribu. “Lumayan bi-

sa dialihkan untuk beli

susu anak saya. Terima-

kasih, Pak Kapolres,”

ujarnya. 

Secara simbolis penye-

rahan SIM gratis dilak-

sanakan Kapolres Purba-

lingga kepada perwakilan

pekerja di lokasi acara.

Usai acara di pendopo,

Kapolres Purbalingga

bersama Ketua SPSI dan

Ketua APINDO mengecek

pelayanan SIM gratis se-

cara langsung.       (Rus)-f

Dalam video tanpa sua-

ra yang viral di sejumlah

platform media sosial,

tampak sejumlah orang

dengan seragam beratri-

but sebuah ormas di Pur-

balingga, tengah berada di

sebuah kios yang menjual

miras. Tiga di antaranya

tampak atraktif dengan

gestur yang mengintimida-

si penjual miras tersebut. 

“Locus kasus di desa Ke-

dungmenjangan kecamat-

an Purbalingga. Tempus

pada Minggu sore 27 April

2025, lima orang menda-

tangi sebuah kios dan

membeli miras dengan

uang yang hanya cukup

untuk membeli lima botol

miras. Tapi mereka me-

minta lebih banyak dari

yang bisa dibeli dengan

uang itu,” tutur Kapolres

Purbalingga, AKBP Ach-

mad Akbar, dalam siaran

pers Selasa petang (29/4).

Tiga di antaranya tam-

pak memaksakan si pen-

jual miras agar memenuhi

permintaannya. Bahkan

salah seorang diantaranya

memaksa masuk ke kios

dengan melompati etalase

untuk mengambil paksa

satu botol miras. Tanpa

disadari, aksi premanisme

itu terekam CCTV yang

terpasang di salah satu

sudut kios miras tersebut. 

Didampingi Wakapolres

Kompol Agus Amjat, Kasat

Reskrim AKP Siswanto

dan Kasi Humas AKP Set-

yo Hadi, kapolres mene-

gaskan, Satreskrim Polres

Purbalingga bertindak

cepat melakukan penyeli-

dikan. Walhasil, polisi

akhirnya berhasil mengi-

dentifikasi dan meng-

amankan tiga orang

pelakunya. Masing-ma-

sing ATA (44) warga Keca-

matan Kemangkon, DS

(33) warga Kecamatan

Kutasari, dan EP (41) war-

ga Kecamatan Bukateja.

Ketiga pelaku kini men-

jalani penahanan di sel

Mapolres Purbalingga.

Anggota ormas dengan na-

ma hewan buas itu dijerat

pasal berlapis, yakni Pasal

368 dan atau Pasal 335

dan atau Pasal 369 dan

atau Pasal 55 KUHP de-

ngan ancaman hukuman

penjara maksimal sembi-

lan tahun.

Sementara si penjual mi-

ras pun terkena masalah

hukum. Kios tersebut ti-

dak memiliki surat izin

usaha perdagangan mi-

numan beralkohol. Pen-

jualan miras tanpa ijin

melanggar ketentuan yang

ada dalam Peraturan Dae-

rah Kabupaten Purbaling-

ga Nomor 8 Tahun 2018.

Pada toko tersebut dilaku-

kan upaya oleh penyidik

tipiring Satsamapta.

“Kami mengamankan de-

lapan  botol minuman be-

ralkohol. Selanjutnya akan

dilakukan proses melalui

mekanisme peradilan tin-

dak pidana ringan,”tegas

Kapolres. (Rus)-f

3 ANGGOTA ORMAS DITANGKAP POLISI

Penjual Miras Terjerat Kasus Tipiring
PERINGATAN MAY DAY 

Pekerja Dapat Layanan Perpanjangan SIM Gratis

PURBALINGGA (KR) - Tiga anggota sebuah organisasi
Masyarakat (Ormas) di Purbalingga ditangkap polisi, menyusul viral-
nya sebuah video aksi pemerasan terhadap penjual minuman keras
(Miras). Ketiga pelaku menjalani penahanan di Mapolres. Sementara si
penjual miras juga terancam kasus tindak pidana ringan (Tipiring).

transaksi digital melalui QRIS melonjak 169,15% pada kuartal
I/2025 (year on year). Kondisi tersebut juga oleh pertumbuhan
jumlah pengguna dan merchant. Pengguna QRIS untuk triwu-
lan I/2025 jumlahnya sudah mencapai 56,3 juta. Selanjutnya
volume transaksi mencapai 2,6 miliar dan nominalnya menca-
pai Rp 262,1 triliun. Merchant QRIS yang mayoritas UMKM su-
dah mencapai 38,1 juta.

Layanan QRIS yang terbaru adalah ìQRIS Tapî. QRIS ter-
maksud telah banyak digunakan masyarakat Indonesia. Sejak
diluncurkan 14 Maret 2025, jumlah pengguna ìQRIS Tapî telah
sebanyak 20,8 juta pengguna (per16 April 2025), dengan jum-
lah merchant sebanyak 1,44 juta (KR, 21/04/25).

Perkembangan penggunaan QRIS untuk transaksi pemba-
yaran tidak terlepas dari keunggulannya. Sudah terbukti
layanan QRIS adalah mudah, cepat dan aman. Di samping itu,
QRIS juga memberikan manfaat tambahan dan efisien.
Keterbatasan penggunaan QRIS terutama terkait ketersediaan
jaringan internet yang belum merata dan kemungkinan
munculnya perilaku konsumtif dari pengguna QRIS (Sri Susilo,
2023).

Beberapa keunggulan yang dimiliki QRIS tersebut juga
mendorong pembeli/konsumen dan penjual/produsen meman-

faatkan transaksinya. Banyak UMKM yang telah menggu-
nakan QRIS. Saat ini QRIS banyak dan mudah ditemui di
pasar tradisional, warung kecil, kafe, toko kelontong, super
market dan sebagainya. Hampir semua penjual/produsen
menyediakan fasilitas QRIS untuk transaksi pembayarannya.

Dari sisi konsumen/pembeli juga telah mempunyai fasilitas
QRIS dari berbagai bank, dimana mereka tercatat sebagai
nasabah. Penulis sendiri termasuk terlambat menggunakan
fasilitas QRIS, sehingga sempat mengalami kesulitan dalam
melakukan transaksi pembayaran. Hal tersebut terjadi karena
beberapa penjual mewajibkan pembayaran dengan non-tunai
(cashless), khususnya dengan QRIS.

Pada bulan Maret 2025, penulis sempat melakukan survei
terbatas terbatas kepada 100 mahasiswa. Dari jumlah maha-
siswa, seluruhnya sudah menggunakan fasilitas QRIS dalam
transaksi pembayaran. Dengan QRIS, para mahasiswa dimu-
dahkan dalam transaksi pembayaran baik di warung makan,
kafe, warung kelontong, super market, barber, laundry dan
tempat lainnya. Seluruh mahasiswa, mengaku menggunakan
QRIS sangat mudah, praktis, dan aman. Penulis yakin, seluruh
pengguna QRIS juga merasakan kelebihan dari fasilitas pem-
bayaran tersebut.

Momentum perundingan tarif antara Pemerintah AS dan
Pemerintah RI, nampaknya digunakan oleh AS untuk me-
nyoroti penggunaan QRIS dan GPN. Dari sisi mereka, tentu
‘tersingkirnya’ penggunaan kartu pembayaran (kredit dan de-
bit) Visacard dan Mastercard dapat merugikan mereka. QRIS
dianggap dapat menggerus pasar dari kedua layanan pemba-
yaran tersebut.

Pendapat tersebut tidak sepenuhnya benar. Berdasarkan
data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), Visa dan
Mastercard masih mendominasi transaksi lintas negara. QRIS
lebih diminati untuk transaksi dalam negeri karena efisiensi bi-
aya. Nilai transaksi kedua kartu tersebut di Indonesia masih
tinggi. Pada tahun 2023, Visa mencatat transaksi sebesar US$
76,12 miliar dan Mastercard mencatat US$ 72,6 miliar. Periode
Januari hingga Maret 2025, volume transaksi di Bank Mandiri
dari Visa masih tumbuh 15% dan Mastercard tumbuh positif
34% dari tahun sebelumnya (Kontan, 21/04/25).

Pemerintah RI dan Bank Indonesia diharapkan tetap berta-
han dari tekanan Pemerintah AS. Ayo kita terus menggunakan
QRIS dalam bertransaksi. QRIS memang QRIStimewa!

(Penulis ,Dosen Prodi Ekonomi Pembangunan FBE UAJY,
Pengurus Pusat ISEI dan Pengurus Kadin DIY)-d

mendukung pertumbuhan dan ketahanan ekonomi nasional," jelas
Hery.

Di tengah dinamika ekonomi global yang masih penuh tantangan,
BRI Group mampu mencatatkan laba bersih Rp 13,80 triliun dan asset
mencapai Rp 2.098,23 triliun atau tumbuh 5,49 persen secara year on
year (yoy). Pertumbuhan tersebut didorong penyaluran kredit yang se-
lektif dan berkualitas, dimana semua segmen kredit mencatatkan per-
tumbuhan positif dengan tetap berfokus pada segmen UMKM.

Akhmad Purwakajaya menjelaskan, BRI telah mencatatkan
penyaluran kredit Rp 1.373,66 triliun atau tumbuh 4,97 persen yoy,
didominasi segmen UMKM dengan porsi 81,97 persen dari total kredit
BRI, atau dengan nominal Rp 1.126,02 triliun. "Penyaluran kredit

UMKM BRI yang terus tumbuh positif tersebut juga diiringi berbagai in-
isiatif untuk meningkatkan literasi dan inklusi keuangan. Salah satunya
melalui AgenBRILink yang jumlahnya mencapai 1,2 juta agen, menun-
jukkan pertumbuhan yang signifikan 49,48 persen yoy.

"Agen-agen tersebut tersebar di lebih dari 67.000 desa atau men-
jangkau lebih dari 88 persen dari total desa di Indonesia, serta mencatat
volume transaksi Rp 423 triliun di sepanjang Triwulan I-2025," ungkap
Akhmad.

AgenBRILink merupakan perluasan layanan BRI, dimana BRI men-
jalin kerja sama dengan nasabah sebagai agen/mitra yang dapat
melayani transaksi perbankan bagi masyarakat secara real-time online
dengan konsep sharing fee.

"Berbagai inisiatif BRI tersebut mempertegas komitmen BRI dalam
memperkuat fondasi ekonomi kerakyatan dan berperan strategis
dalam membuka lapangan kerja dan menurunkan tingkat kemiskinan.
Hal ini sejalan dengan visi pembangunan nasional yang tertuang dalam
Asta Cita Pemerintah Republik Indonesia," jelas Akhmad.

Terkait kualitas kredit, Mucharom memaparkan, pertumbuhan kredit
BRI juga diikuti perbaikan kualitas yang diperoleh dari penerapan mana-
jemen risiko yang efektif dan prudent dalam penyaluran kredit. Hal
tersebut tercermin dari rasio Non-Performing Loan (NPL) BRI yang
membaik dari 3,11 persen di akhir Triwulan I-2024 menjadi 2,97 persen
di akhir Triwulan I-2025. Rasio Loan at Risk (LAR) juga terus membaik,
dari semula 12,68 persen menjadi 11,12 persen.                                    (*)-f

Lansia Asal Ngringo Ditemukan Tewas

KR-Toto Rusmanto
Penyerahan SIM yang masa berlakunya telah

diperpanjang.

HUKUM

KARANGANYAR (KR)- Pe-

rempuan lanjut usia (Lansia) dite-

mukan tewas di sekitar makam

Benowo, Desa Ngringo, Kecamat-

an Jaten, Rabu (30/4) dini hari.

Sebelum ditemukan tewas, korban

dikabarkan meninggalkan rumah

sejak Selasa (29/4) pagi.

Rony Haryono, salah satu

relawan Jaten mengatakan kor-

ban ditemukan tak bernyawa seki-

ra pukul 02.01 WIB. “Korban dite-

mukan meninggal dunia di atas

tempuran, makam Benowo, sekat

alias sungai Bengawan Solo, Desa

Ngringo, Kecamatan Jaten, Kabu-

paten Karanganyar, tadi dinihari,”

kata Rony, Rabu (30/4).

Rony mengatakan, identitas

korban bernama Linggarjati alias

Sani, warga Perumnas Palur,

Desa Ngringo, Kecamatan Jaten,

Kabupaten Karanganyar.

Sebelum ditemukan tewas, korban

sempat dikabarkan menghilang

Selasa (29/4/2025) sejak pukul

09.30 WIB. “Korban keluar ru-

mah, tidak ada tujuan karena

pikun, dan terakhir, terlihat di

CCTV warga Benowo kulon RT

01/RW 08 Ngringo pukul 09.50

WIB menuju makam umum war-

ga Benowo dan di selatan makam

ada sungai kecil yg mengalir ke

sungai Bengawan Solo, setelah

masuk makam, sampai malam ini

belum diketemukan,” kata dia.

Dari rekaman kamera CCTV mi-

lik warga di Dusun Benowo Kulon,

korban terlihat menuju area ma-

kam umum di sana sekitar pukul

09.50 WIB. Sejak masuk ke area

makam,korbantidak juga kembali

ke rumah sampai malam harinya.

Sementara di sekitar lokasi makam

terdapat sungai yang mengalir ke

aliran Sungai Bengawan Solo.

Keluarga bersama warga dibantu

Relawan Jaten melakukan pencari-

an terhadap korban.

Pencarian dilakukan dengan me-

nelusuri area makam. Dalam pen-

carian itu, ditemukan satu sandal

milik korban di area makam. Ke-

mudian ditemukan lagi satu sandal

korban di bibir sungai sekitar ma-

kam. Mengetahui sandal tersebut,

tim melakukan pencarian ke area

sungai dan menemukan korban. 

Kepala Pelaksana Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Karanganyar Hendro

Prayitno mengatakan korban dite-

mukan dalam kondisi meninggal

dunia di aliran sungai tersebut.

Diduga kuat korban terpeleset dan

terjatuh ke aliran sungai. Dugaan

ini diperkuat dengan temuan san-

dal milik korban di pinggir sungai

tersebut. “Korban ditemukan seki-

tar pukul 02.00 dinihari tadi di

aliran sungai dalam kondisi sudah

meninggal dunia,” kata dia.

Pencarian hingga proses evakuasi

langsung dilakukan oleh Relawan

Jaten bersama BPBD Karanganyar.

Saat ini jasad korban telah

diserahkan ke pihak keluarga untuk

selanjutnya akan dimakamkan di

permakaman setempat. (Lim)-f

KR-Toto Rusmanto 
Tiga pelaku pemerasan ditahan di Mapolres

Purbalingga

Presiden: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

QRIS . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

BRI . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

ITB . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

SMPN 5 YOGYASAMBUTASPD
Gelar Doa Bersama dan Baksos

YOGYA (KR) - SMP Negeri 5 Yogyakarta mengadakan Doa
Bersama dan Bakti Sosial di aula sekolah, Rabu (30/4), diikuti seluruh
siswa Kelas 9. Kegiatan ini merupakan bagian dari rangkaian inisiatif
yang digagas Tim Asesmen Standarisasi Pendidikan Daerah (ASPD)
Sekolah dan Komisi ASPD Forum Orang Tua Siswa Kelas 9.
Kepala SMPN 5 Yogya Siti Arina Budiastuti MPd BI mengatakan,

kegiatan ini dalam rangka menyambut pelaksanaan ASPD Tahun
2025. Sebelumnya, berbagai kegiatan pendukung telah dilaksanakan
seperti bedah SKL, Gala Widyatama AMT, Outbound, serta kegiatan
keagamaan seperti Khotmil Quran, ekaristi, misa, persekutuan, doa
Budha.
"Hari ini, doa bersama kembali menjadi peneguh hati kita semua.

Kita memohon kelancaran, kekuatan, dan hasil terbaik dalam pelak-
sanaan ASPD nanti. Semoga anak-anak kita diberikan ketenangan,
kejernihan berpikir, dan semangat juang yang tinggi saat mengerjakan
ujian nanti," ujar Arina.
Kabid SMPDinas Pendidikan Kota Yogyakarta Hasyim SIPMACC

berpesan kepada siswa Kelas 9 untuk giat belajar, berdoa dan terus
menjaga kesehatan dan kondisi agar prima dalam menghadapi AS-
PD. Ia juga mengapresiasi semua pihak, pengurus komite, forum
orang tua yang telah berkolaborasi bersinergi sangat baik dengan se-
kolah dalam menyiapkan siswa menghadapi ujian dan ASPD.
Turut hadir antara lain Widayat Umar (Pengawas Pembina SMPN 5

Yogya), Supriyono (Ketua Komite SMPN 5 Yogya), Dr Nuryuda Irdana
SPMM (Komisi ASPD), Pengurus Paguyuban Kelas 9. Disampaikan
pula motivasi oleh Ghifari Yuristiadhi Masyhari Makhasi SS MAMM
CHE (alumnus Pawitikra). (Dev)-f

KR-Devid Permana
Doa Bersama dan Baksos di Aula SMPN 5 Yogyakarta.

Sebagai bentuk tanggung jawab institusi atas dugaan terli-
batnya mahasiswa ITB tersebut, kata Nurlaela, ITB telah mem-
bentuk Komisi Pelanggaran Akademik dan Kemahasiswaan
untuk menindaklanjuti pemeriksaan kasus ini.

Komisi ini nantinya bertugas memeriksa dugaan pelang-
garan yang dilakukan yang bersangkutan. "Jika terbukti, Komisi

merekomendasikan sanksi sesuai dengan ketentuan," ucapnya,
seraya menyebutkan, terkait dugaan tindak pidana LVN,  pihaknya
menyerahkan penanganan tersebut kepada pihak kepolisian.

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) DIY Suhirman MPd mengaku prihatin terhadap
dugaan lembaga bimbingan belajar (LBB) di Yogyakarta yang

melakukan kecurangan dalam pelaksanaan UTBK-SNBT. Ia
berharap, kasus tersebut tak terulang di masa-masa men-
datang. Ia berharap, kasus tersebut menjadi perhatian, baik
siswa maupu sekolah. Salah satu caranya, sekolah maupun
siswa diminta agar tidak mudah percaya janji-janji yang
diberikan Bimbel.  (Ant/Ria)-f

Pada momen tersebut, Presiden Prabowo Subianto tampak
melepas seragam safarinya saat lagu kaum buruh
'Internasionale' berkumandang. Serikat buruh yang diwakili
Presiden Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) Said
Iqbal dan Ketua Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia
(KSPSI) Jumhur Hidayat turut memimpin massa menyanyikan
lagu buruh itu. Presiden Prabowo pun terlihat antusias ikut
menyanyikan lagu tersebut. Prabowo turut mengepalkan tan-
gannya ke udara, di tengah teriknya cuaca. Kemudian, Kepala
Negara yang saat itu mengenakan topi biru berjalan ke arah de-
pan panggung dan melemparkan topi ke kerumunan massa.

Sekretaris Kabinet Teddy Indra Wijaya yang mendampingi
Presiden, kemudian memberikan topi lainnya yang berwarna
senada kepada Presiden. Prabowo pun berjalan ke arah sam-
ping panggung untuk kemudian kembali melemparkan topi itu
ke massa yang sedang menyanyikan lagu buruh.

Presiden Prabowo kemudian menanggalkan baju safari
krem yang biasa dikenakannya saat kunjungan kerja. Baju sa-
fari itu dilemparkan ke kerumunan massa, sehingga Presiden
Prabowo hanya mengenakan kaus dalam berwarna coklat mu-
da yang basah karena keringat. Usai melepas dan melempar

baju safari ke massa, Prabowo kembali mengepalkan kedua
tangannya ke udara, seraya membangkitkan semangat kaum
buruh. Saat meninggalkan area panggung utama, Presiden
Prabowo tak lupa melayani swafoto dengan para pimpinan
serikat buruh dan membagikan kaus kepada massa saat dari
Maung putih, kendaraan yng membawanya pergi mening-
galkan lokasi.

Adapun kehadiran Presiden Prabowo dalam perayaan Hari
Buruh Internasional tahun ini mendapat apresiasi, salah satu-
nya dari Sekretaris Jenderal Serikat Buruh Dunia, Shoya
Yoshida. Ia menyebut momen ini sebagai peristiwa bersejarah
yang mencerminkan komitmen pemerintah terhadap masa de-
pan dan kesejahteraan buruh di Indonesia.

Presiden Prabowo Subianto juga mengaku dirinya merasa
telah menjadi Presiden untuk para buruh, petani, nelayan dan
menyampaikan apresiasi karena selalu mendukungnya di seti-
ap kesempatan. Dalam peringatan Hari Buruh  yang diseleng-
garakan gabungan serikat pekerja Indonesia itu, Prabowo
mengucapkan apresiasinya karena serikat pekerja telah men-
dukungnya, bahkan hingga lima kali dalam Pemilihan Presiden.  

(Ant/Ati/Obi)-d

PFI . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

31 Anak. . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Yogyakarta yang digelar memberikan makna dan arti sangat mendalam. Sesuai tajuk
yang berarti 'Yang Penting Makan', mengajak untuk mendalami dan merefleksikan hal-
hal yang paling esensial dalam manusia bertahan hidup, tentang madhangatau makan. 

Fotografer yang populer dengan nama Dwi Oblo ini menekankan, PFI Yogyakarta
mencoba lebih kritis mengangkat istilah madhang ini karena tidak bisa dilepaskan dari
manusia. Terlebih dengan situasi sekarang di mana ketidakpastian terpampang jelas di
depan mata. Foto-foto yang ditampilkan membawa ragam muatan isu dan pesan mulai
dari segi ekonomi masyarakat, sosial, politik, lingkungan, dan juga kebudayaan. (Ewp)-f

dan lembaga berbasis masyarakat untuk memastikan respons cepat terhadap
pelayanan, pelindungan, dan pemulihan korban. "Termasuk layanan psikologi dan
tenaga profesional lainnya untuk memberikan layanan pendampingan dan pemuli-
han yang holistis," imbuh Brigjen Pol. Nurul. Polda Jawa Tengah menangani kasus
seorang predator seks yang berinisial S di Kabupaten Jepara Jawa Tengah. Polda
Jawa Tengah tengah mendalami modus yang digunakan pelaku.

Menurut Direktur Reserse Kriminal Umum Polda Jawa Tengah Kombes Pol Dwi
Subagio, dari hasil pemeriksaan sementara diketahui bahwa modus yang digunakan
tersangka adalah menggunakan media sosial dan merayu korbannya untuk membu-
ka pakaian yang dikenakan. (Ant/Has)-f


